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PENDAHULUAN

Persoalan sampah merupakan topik diskusi yang tak ada habisnya. Sampah adalah sisa-
sisa dari industri dan produksi rumah tangga. Selama manusia masih hidup, sampah akan terus
diproduksi. Timbulan sampah selalu proporsional dengan populasi. Peningkatan jumlah
penduduk menyebabkan peningkatan produksi sampah. Sampah dianggap kotor, bau, berbahaya
bagi lingkungan, mengganggu kesehatan, dan tidak sedap dipandang. Sumber sampah terbesar
berasal dari pemukiman penduduk yaitu 75 persen limbah organik dan 25 persen limbah
anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang akan terurai dengan cepat. Sampah organik
digunakan sebagai kompos, biogas atau briket. Limbah anorganik merupakan limbah yang tida
mampuh mengurai sendiri hingga membutuhkan waktu lama. Akibatnya, limbah anorganik
dalam jumlah besar menumpuk di Lokasi penimbunan sampah. Dahuri (1996)

Sampah bakal terus ada serta tidak akan ada habisnya sepanjang manusia senantiasa
akan berproduksi dan mengkonsumsi. Bisa dibayangkan kalau volume sampah yang diciptaan
manusia di bumi ini kian meningkat. Sampah ialah salah satu wujud akibat dari terdapatnya
kegiatan mahluk hidup serta jumlahnya berbanding lurus dengan jumlah penduduk. Banyak
limbah yang dibuang sembarangan, misalnya yang terjadi di pesisir. Terdapat bermacam
berbagai limbah yang dibuang tepi pantai, dari tipe kemasan limbah plastik, popok, dll. Limbah
tersebut tercantum tipe limbah yang tidak gampang hancur. Usianya dapat mencapai ratusan
taon di laut.

Masalah limbah plastik di pesisir merupakan masalah yang mendunia. Setiap tahun,
lautan di dunia harus menanggung hingga 12,7 huja ton sampah plastik. Negara Indonesia
merupakan urutan kedua di antara negara-negara yang 20% sampah plastiknya dibuang kelaut.
Meski tidak ada data yang akurat di dunia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 80%
sampah laut dikosongkan dari darat ke laut, lalu 80 percent limbah lautan perupakan anorganik.
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Kurang lebih 8,8 juta ton limbah anorganik terbuang di lautan per tahunnya. Limbah anorganik
tidak hanya mengganggu kehidupan laut, tetapi juga  aktivitas manusia. Handaka,
AA. L.Riyantini, M.Y.Awaluddin ( 2007)

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Baubau Muh. Salim pada Senin (16/3/2020) la
mnejelaskan bahwa berdasarkan Hasil cek Dinas Lingkungan Hidup setempat, rata-rata hasil
olah sampah masyarakat tercatat 80 hingga 110 ton perhari dan meningkat tajam dimusim
penghujan. Dari jumlah tersebut sampah plastik yang dihasilkan di Tempat pembuangan akhir
mencapai 20 ton, selebihnya sampah campuran.

Perbandingan keunggulan antara plastik dengan material lainnya yaitu plastik lebih
kuat, ringan, mudah dibentuk, tahankarat, tidak gampang pecah, gampang diberi warna, mudah
dibentuk, penghambat panas serta kelistrikan. Oleh karena itu jika dimanfaat kan dengan baik,
limbah anorganik mempunyai banyak kelebihan, Putra (2010)

Peran semua pihak sangat dibutuhkan mulai dari pemulung, pekerja, tenaga
administratif, dan lainlain. Dengan adanya Usaha pengelolaan limbah plastik berpeluang
menambah lapangan pekerjaan serta membuka kemungkinan peningkatan kesejahteraan dan
perekonomian penduduk khususnya penduduk yang bermukin di daerah pesisir Kota Baubau.

Pelaksanaan kegiatan ini yaitu pada bulan januari 2021 berlokasi Kelurahan Sulaa,
Kota BauBau, Propinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan dari kegiatan ini untuk miminimalisir
jumlah sampah yang berserahkan maupun yang terbawa oleh arus pantai dalam upaya menjaga
kebersihan serta menunjang perekonomian penduduk daerah pesisir pantai dengan cara
mengolah sampah menjadi produk kreatif yang dapat dimanfaatkan untuk menarik minat
pengunjung lokal maupun pengunjung asing.

Google
. a . asi Pantai Nirwana

METODE
Tahap-tahap pembagian sosialisasi dan pembinaan bagi para penduduk area pantai

Nirwana, yaitu:

1) Membuat rencana kegiatan terjangkau dan kursus yang mencakup rencana minat,
kontributor, instruktur, dan rencana keuangan, tingkat praktik dimulai dari tingkat komentar,
perekrutan anggota pendidikan.

2) Kegiatan penjangkauan. Minat dirangkum kedalam bentuk presentasi, dimana pemateri akan
menawarkan materi berupa ceramah dan diskusi disamping pertanyaan dan solusi.

3) Untuk menjamin kegiatan program ini berjalan dengan maksimal, maka harus didukung
dengan pemberian pelatihan sesuai dengan yang sudah direncakan. Modul ini diberikan
kepada tiap orang sebagai petunjuk dalam membuat pengolahan limbah anorganik ini.
Kontributor pendidikan memiliki peranan agar mengikuti arahan yang telah diberikan, atau
dapat memperluas wawasan dengan mengikuti petunjuk utama dengan menambahkan faktor
yang berbeda, atau dengan cara membuat bentuk dasar yang berbeda selain modul.
Pendekatan ini digunakan untuk mengekspos cara-cara pengecatan mengolah sampah
anorganik menjadi barang-barang bermanfaat serta efisien juga hemat biaya. Kesempatan

34



Pelita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2021, pp. 33-37
ISSN: 2775-0094 (Online)

Available Online at: https://journal.kualitama.com/index.php/pelita
BY SA

tanya jawab disediakan untuk jaringan selama prosedur pelatihan. ini dilakukan untuk
menawarkan kemungkinan untuk mengatasi beberapa rintangan yang tidak dipahami.

4) Laporan kegiatan terdiri dari penilaian sesuai dengan standar yang telah ditentukan, serta
hal-hal yang menjadi pedoman atau penghambat dalam pelaksanaan program pelatihan ini.
Penilaian hasil akhir dilakukan pada beberapa titik latihan, khususnya kepada seluruh
anggota penggunaan kriteria/rambu pencapaian penilaian pemanfaatan sampah kemasan
plastik untuk menjadi barang dagangan kerajinan yang bernilai ekonomis. Evaluasi kegiatan
ini secara keseluruhan dicapai setelah individu diberikan pelatihan dan membuat produk seni
karya. Penilaian keberhasilan pelatihan dirumuskan pada Tabel 2.

Tabel 1. Jenis, Penunjang, dan Pertimbangan

No Jenis Penunjang Pertimbangan
1. Bentuk Bahan Limbah plastik, Benang, Pita, Bahan yang digunakan dapat
pewarnaan menghasilkan seni kerajinan
2. Variasi bentuk hasil yang diproduksi harus sesuai
(kerapihan) Ukuran, Oval, Bulat Persegi  dengan tipe seni kerajinan.
N Kesesgalar_] Warna, Penggunaan pita, Bentuk seni kerajinan disesuaikan
(kombinasi . .
Penggunaan hiasan dengan bahan yang digunakan.

assesories)

Tabel 2. Penilaian Keberhasilan Pelatihan

Kode Tingkat Kesulitan (%) Jenis
A 70-100 Sangat Mahir
B 40 -69 Mahir
C 0-39 Kurang Mahir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mempersiapkan tempat, merupakan Tahap pertama, yang hendak dilaksanakan di dekat
Tepi laut Nirwana, penyusunan rencana kegiatan, partisipan, tenaga pengajar, dan rencana
keuangan. Tahap persiapan dimulai dari tahap peninjauan dan pemilihan partisipan pelatihan.
Pada tahap persiapan yang juganperlu jadi perhatian merupakan kesiapan perlengkapan serta
bahan yang digunakan buat mendukung kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Dalam penyiapan
tempat kami telah mempersiapkan mesin jahit, bahan dari limbah kemasan plastik, gunting,
benang, pita, renda, dan sebagainya yang hendak digunakan dalam pelatihan kemampuan. Tidak
cuma tempat pada tahap dini tim pelaksana membuat kesepakatan mengenai pelaksanan
kegiatan pengabdian yang hendak dilaksanakan.

Sesi kedua yang sudah dicoba ialah melaksanakan koordinasi dengan anggota pelaksana
buat mempersiapkan modul aktivitas sosialisasi serta pelatihan. Aktivitas sosialisasi dicoba
terlebih dulu pada awal aktivitas saat sebelum aktivitas keahlian diawali. Perihal ini bertujuan
supaya partisipan mendapatkan cerminan secara universal tentang sampah, jenis- jenis sampah,
akibatnya terhadap area, pengenalan simbol- simbol pada botol plastik. Kemudian, dilanjutkan
dengan aktivitas pelatihan pembuatan keterampilan seni kerajinan dari sampah Anorganik. Buat
menunjang aktivitas pelatihan tersebut, regu membuat serta menyusun materi pelatihan. Materi
pelatihan diberikan kepada tiap partisipan pelatihan bagaikan pedoman dalam pembuatan
pengolahan limbah botol plastik ini. Dikala ini materi pelatihan telah disiapkan buat menunjang
aktivitas pelatihan.

Sesi ketiga yang sudah dicoba ialah melakukan aktivitas sosialisasi serta pelatihan.
Aktivitas Sosialisasi dikemas dalam wujud pemaparan, dimana penyaji akan memberikan materi
dalam wujud ceramah serta dialog dan tanya jawab. Dalam aktivitas ini seluruh modul yang
berhubungan serta cocok dengan tema yang dipersiapkan dalam rencana. Aktivitas sosialisasi
yang diberikan tidak optimal bila tidak dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan. Program
Dedikasi Kepada Warga ini dilaksanakan dengan tata cara pelatihan, ialah lewat pelatihan
arahan lewat langkah-langkah yang terencana. Ada pula yang jadi subyek target pada aktivitas

35



Pelita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2021, pp. 33-37
ISSN: 2775-0094 (Online)

Auvailable Online at: https://journal.kualitama.com/index.php/pelita
BY SA

ini merupakan masyarakat dekat Tepi laut Nirwana yang berjumlah 35 jiwa. Hasil yang
diperoleh dari aktivitas pengolahan sampah plastik ialah terkumpul 2 pcs tempat parafin, 2 pcs
tempat pinsil, 1 celengan, 2 pcs tempat pinsil yang diberi hiasan dengan kain sebagai penutup, 3
pcs pembungkus kado yang berdimensi besar serta yang berdimensi kecil 5 pcs, 4 pcs wadah
anyaman dari benang rajut, dan 5 pcs topi. kemudian kerajinan dari botol plastik terbuat jadi
benda bernilai guna, setelah iu regu memberi penilaian terhadap hasil kerajinan tersebut.

7R

JURUSAN MANAJEMEN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
TAHUN 2021

Kegiatan 1

Pengawasan dan penilaian terdiri dari :
1. Pengumpulan Informasi.

Proses pertama pada aktivitas pengawasan dan penilaian. Informasi yg dikumpulkan
artinya kegiatan pemanfaatan sampah plastik di pesisir Nirwana, daerah aktivitas, kuantitas
yang berpartisipasi, target aktivitas serta respon penduduk.

2. Analisis Informasi

Analisis Informasi dan laporan bertujuan buat mejelaskan kondisi sekitar kegiatan
tanggung jawan kepada masarakat terkait optimalisasi pengelolaan sampah plastik dalam upaya
menunjang kebersihan dan ekonomi destinasi wisata pantai Nirwana .Keberhasilan, akibat dan
konflik yg timbul sebagai akibatnya bisa diberikan solusi yang baik.

3. Planing dan pengambilan suatu keputusan.

Setelah pembuatan Analisis informasi dan laporan, proses berikutnya yaitu
menghasilkan perencanaan serta pengambilan keputusan buat planning mengamati tentang
perkembangan acara ini dalam upaya menunjang kebersihan dan ekonomi destinasi wisata
pantai Nirwana
Kegiatan 2

Pendampingan serta memberikan arahan dalam kegiatan mengolah limbah anorganik
menjadi suatu produk kreatif yang bernilai ekonomi

> -
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PENUTUP

Sejak tahap pertama yang merupakan perencanaan dan pengamatan terhadap kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Buton prodi Manajemen bulan januari tahun 2021, mengambil kesimpulan
bahwa: (1) pada lokasi wisata pantai Nirwana Kota BauBau banyak ditemukan limbah
anorganik, (2) limbah anorganik dapat dimanfaat sebagai bahan dasar dalam pembuatan karya
seni yang bernilai ekonomi, (3) dalam upaya membentuk suatu komunitas yang aktf serta sadar
dan peduli pada kebersihan lingkungan pantai nirwana diperlukan sosialisasi dan pembinaan
efektif terhadap pelatihan pemanfaatan limbah anorganik dalam membuat karya yang dapat
menunjang perekonomian, serta (4) dari hasil kerajinan tangan yang telah diperoleh, maka
program pengelolaan limbah anorganik dalam upaya mendukung kebersihan lingkungan serta
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir pantai nirwana dapat dikategorikan berhasil.

UCAPAN TERIMAKASIH
Rasa hormat dan Terimakasih kami ucapkan kepada seluruh partisipan yang terlibat
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